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ABSTRAK  

 

PENGARUH PENGGUNAAN PUPUK VERMIKOMPOS DAN PUPUK 

SINTETIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN KUALITAS HASIL  

TANAMAN MELON GOLDEN LANGKAWI  

(Cucumis melo var.golden langkawi) 

 

 Budidaya Melon Golden Langkawi seringkali menggunakan pupuk 

sintetik atau pupuk kimia. Penggunaan pupuk sintetik dapat  memicu 

pertumbuhan sukulen yang dapat meningkatkan serangan hama sehingga akan 

meningkatkan penggunaan pestisida yang dapat membahayakan konsumen.  

Salah satu bentuk pengaplikasian pertanian organik adalah dengan 

menggunakan pupuk organik seperti pupuk vermikompos yang bersifat ramah 

lingkungan, lebih higenis, mengandung unsur hara mikro dan makro serta 

hormon pertumbuhan yang dibutuhkan tanaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pengaruh penggunaan pupuk vermikompos dan 

pupuk sintetik terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman Melon 

Golden Langkawi. Penelitian ini dilakukan selama 71 hari menggunakan 6 

perlakuan dan 4 pengulangan dengan perlakuan P1 (Kontrol), P2 pupuk NPK 

100% ( 28 gr), P3 NPK 75% (21 gr) + vermikompos 25% (7 gr), P4 NPK 

50% (14 gr) + vermikompos 50% (14 gr), P5 NPK 25% (7 gr) + vermikompos 

75% (21 gr), dan P6 vermikompos 100% (28 gr). Pengambilan data 

pertumbuhan tanaman dilakukan per minggu selama pertumbuhan vegetatif. 

Data kualitas hasil dilakukan setelah pemanenan buah. Data dianalisis dengan 

uji Anova one way dan uji lanjutan DMRT. Hasil penelitian menunjukkan  

terdapat pengaruh signifikan dari berbagai perlakuan terhadap variabel 

pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, berat buah dan 

ketebalan daging buah dengan konsentrasi optimal pada P4 NPK 50% (14 gr) 

+ vermikompos 50% (14 gr). Variabel pengamatan tekstur dan rasa buah 

didapatkan kosentrasi opimal pada P6 vermikompos 100% (28 gr). 

 

Kata kunci : Golden Langkawi, Pertumbuhan, Sintetik NPK, Vermikompos. 
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                                          ABSTRACT 

 
THE EFFECT OF VERMICOMPOST AND SYNTHETIC FERTILIZER ON 

THE GROWTH AND YIELD QUALITY OF GOLDEN LANGKAWI MELON 

(Cucumis melo var.golden langkawi) 

 

 

Golden Langkawi Melon cultivation often uses synthetic fertilizer or chemical 

fertilizers. The synthetic fertilizers uses can trigger the growth of succulents thereby 

also increasing pest attack and pesticide use that can harm consumers. The 

application of organic agriculture is for organic fertilizer use such as vermicompost 

fertilizers which is environmentally frienly, more hygienic, contains micro and macro 

nutrients, as well as growth hormone needed by plants. The research purpose is 

determine the effect of vermicompost and synthetic fertilizers on the growth and yield 

quality of Golen Langkawi Melon. This research was conducted for 71 days using 6 

treatments and 4 repetitions with P1 (Control) treatments, P2 NPK fertilizer 100% 

(28 gr), P3 NPK 75% (21 gr) + vermicompost 25% (7 gr), P4 NPK 50%  (14 gr) + 

vermicompost 50% (14 gr), P5 NPK 25% (7 gr) + vermicompost 75% (21 gr), and 

P6 vermicompost 100% (28 gr).  Data collection on plant growth has carried out on 

week during vegetative growth.  Data on yield quality is done after fruit harvesting.  

Data were analyzed by Anova one way test and follow-up DMRT test.  The results 

showed that there were significant effect in the various treatments of the observed 

variables such as plant height, number of leaves, number of flowers, fruit weight and 

thickness of fruit flesh with optimal concentrations at P4 NPK 50% (14 gr) + 

vermicompost 50% (14 gr).  Variable observations of fruit texture and taste obtained 

optimal concentration at P6 vermicompost 100% (28 gr). 

Keywords: Golden Langkawi, Growth, Synthetic NPK, Vermicompost. 
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   BAB 1 

    PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Buah-buahan adalah salah satu komoditas hasil hortikultura yang 

mengalami perkembangan yang pesat di Indonesia. mengingat laju 

pertumbuhan dan banyaknya masyarakat yag menyadari akan kebutuhan gizi 

yang terkandung dalam buah-buahan, juga meningkatkan pembudidayaan 

buah-buahan di berbagai wilayah diseluruh Indonesia, salah satunya  Melon 

(Cucumis melo L.). Melon merupakan salah satu jenis buah yang banyak 

dibudidayakan di daerah tropis dari famili Cucurbitaceae yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai buah unggulan (Daryono et al., 2012).  

Tanaman melon berasal dari Benua Afrika yang kemudian diinvasi ke 

Negara China  meliputi Shadong, Anhui, Henan, Jiangsu dan Shanghai 

(Santosa, 2018). Melon merupakan buah yang banyak digemari masyarakat 

karena menjadi alternatif bahan konsumsi buah-buahan karena cita rasa yang 

khas, dan bau yang harum yang mengandung nilai gizi yang tinggi (Rukmana, 

2007). 

Di Indonesia buah melon yang berkualitas tinggi yang banyak diminati 

oleh masyarakat adalah melon golden yang merupakan buah lokal  

persilangan antara timun mas dan melon salah satu varietas melon golden 

yang banyak di budidayakan petani di Indonesia adalah Melon golden 

langkawi (Cucucmis melo var.golden langkawi) melon ini memiliki ciri kulit 
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luar halus tanpa jaring seperti melon pada umumnya dan berwarna kuning 

cerah, daging buah berwarna putih, tekstur yang renyah dan juga rasanya yang 

manis, bobot buah bisa mencapai 1.5 kg dengan umur panen yang cukup 

singkat yaitu 60-70 HST (Margianasari and Tim Mekarsari, 2012). 

Pembudidayaan Melon Golden Langkawi dapat dilakukan dengan cara teknik 

biasa atau konvensional di ladang terbuka, sistem hidroponik, dan juga dapat 

ditanam di dalam pot atau disebut tabulampot yang cocok di kota–kota  besar 

dan pedesaan dengan lahan terbatas mengingat tanpa perawatan yang rumit. 

Tanaman melon ini cocok ditanam di dataran menengah hingga dataran 

rendah (Rukmana, 2007). 

Produksi melon di Indonesia cenderung mengalami penurunan dari 

waktu ke waktu, hal tersebut dapat dilihat dari badan pusat statistic Tanaman 

Sayuran dan Buah-buahan Semusim tahun 2014-2018 bahwa produksi melon 

dari 150.336 menjadi118.772 ton (BPS, 2015a dan 2018b). 

 Salah satu penyebab penurunan produksi buah melon di Indonesia 

adalah faktor serangan hama. Serangan hama ini dapat terjadi karena kealahan 

dalam pemupukan dan juga pemupukan yang tidak berimbang. Pemupukan 

yang tak berimbang sebagian besar menggunakan pupuk kimia atau pupulk 

sintetik secara berlebihan (Ariani, 2016). 

Pupuk kimia atau pupuk sintetik  merupakan pupuk hasil industri yang 

mengandung unsur hara dengan kadar  yang tinggi tetapi seringkali 

kandungannya minim pada unsur mikro, penggunaan pupuk kimia dapat  

memicu pertumbuhan sukulen yang akan meningkatkan serangan hama 
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karena dapat meningkatkan aroma dan tampilan daun, bunga dan buah 

tanaman, sehingga hal tersebut juga akan meningkatkan penggunaan pestisida 

yang dapat membahayakan konsumen (Adindasari, 2016). Selain itu 

penggunaan  pupuk kimia juga akan  menurunkan sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah, sehingga secara bertahap akan menurunkan kualitas dan 

produksi Melon Golden Langkawi dan sebaliknya pada pupuk organik 

(Engelstad, 1997). 

Seiring dengan berkembangnya kesadaran tentang pertanian organik, 

semakin disadari akan pentingnya penggunaan bahan-bahan organik untuk 

pemupukan yang dapat memperbaiki sifat tanah juga keamanan hasil produksi 

buah Melon Golden Langkawi tersebut untuk di konsumsi (Engelstad, 1997).  

Salah satu bentuk pertanian organik yaitu dengan digunakannya pupuk 

organik yang merupakan pupuk yang berasal dari bahan organik (padat 

ataupun cair) baik hewan maupun tumbuhan yang telah mengalami proses 

rekayasa, salah satunya adalah pupuk kompos. Saat ini pupuk kompos yang 

digemari masyarakat adalah vermikompos yang merupakan pupuk hasil  

perombakan kotoran cacing tanah dari sisa media dan pakan dengan bantuan 

mikroorganisme yang ada di dalam usus cacing. Pupuk vermikompos bersifat 

ramah lingkungan, lebih higenis, mengandung unsur hara makro essensial 

seperti karbon (C), kalium (K), nitrogen (N), phospat (P) dan unsur hara 

lainnya seperti mangan (Mn), Zinc (Zn), tembaga (Cu), dan Boron (B) selain 

itu juga mengandung hormon pertumbuhan seperti auksin, sitokinin dan 
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giberelin yang dibutuhkan oleh tanaman dari fase vegetatif awal hingga fase 

generatif (Catalan, 1991) 

Pengaplikasian pupuk vermikompos telah dilakukan Fathahilla (2014) 

yaitu pengalikasian vermikompos pada tanaman cabai merah besar juga 

meningkatkan pertumbuhan tanaman meliputi, tinggi tanaman, jumlah dan 

luas daun, serta jumlah cabang, dengan hasil yang berpengaruh nyata. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Adindasari (2016), yaitu respon 

pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil tanaman tomat terhadap vermikompos 

dan pupuk sintetik dan penelitian Olen Munawir dan Soempoerno (2016) 

Aplikasi dosis pupuk vermikompos pada bibit tanaman gaharu (Aquilaria 

malaccensis Lamnk) yang berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, 

pertambahan jumalah daun dan ratio tajuk akar. 

Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an yang terkait dengan 

(pertumbuhan) tanaman untuk menujang hidup manusia pada surat An-nahl 

ayat11: 

بَُُوَٱلنَّخِيلَُُوَٱلزَّيْ تُونَُُٱلزَّرعَُُْبهُُِِلَكُمُبِتُُۢ  ينُ ُفُِِذََُٰوَُُوَٱلَْْعْنََٰ كُُلُِّٱلثَّمَرََٰتُِإِنَّ رُونَُمِن لِكَُلَءَايةًَُلِّقَوْمٍُيَ تَ فَكَّ  

Artinya : 

“Dia yang menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-

tanaman ,zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (Kekuasaan 

Allah) bagi kaum yang memikirkan”.  
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Dalam tafsir Ibnu Katsir “Dia yang menumbuhkan bagi kamu dengan 

air hujan itu tanam-tanaman ,zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-

buahan“ Allah mengeluarkannya dari bumi, dengan air hanya satu macam, 

keluarlah buah-buahan itu dengan segala perbedaan, macam, rasa, warna bau 

dan bentuknya. Dan untuk itu Allah berfirman “Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar ada tanda (Kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

memikirkan” maksudnya sebagai dalil dan bukti bahwa tidak Ilah (yang 

berhak diibadahi dan sebenarnya) kecuali Allah SWT. 

Adapun makna dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa bukti 

kekuasaan Allah dengan diciptakannya berbagai macam bentuk buah-buah 

dengan berbagai rasa. Buah yang dihasilkan oleh tumbuhan dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup lain diataranya hewan dan 

manusia dan sesungguhnya dengan tanda-tanda kebesaran Allah SWT akan 

meningkatkan iman dan ketaqwaan manusia.  

Berdasarkan uraian diatas, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk sintetik terhadap 

pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman Melon Golden Langkawi (Cucumis 

melo var.golden langkawi). 
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1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk sintetik 

terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman Melon Golden Langkawi 

(Cucumis melo var.golden langkawi) ? 

b. Berapakah  dosis yang optimal dari penggunaan pupuk vermikompos dan 

pupuk sintetik terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman Melon 

Golden Langkawi (Cucumis melo var. golden langkawi) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk sintetik 

terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman Melon Golden Langkawi 

(Cucumis melo var.golden langkawi). 

b. Mengetahui dosis yang optimal dari pupuk vermikompos dan sintetik 

terhadap pertumbuhan hasil tanaman Melon Golden Langkawi (Cucumis 

melo var. golden langkawi). 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Masyarakat 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk sintetik terhadap 

pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman Melon Golden Langkawi 

(Cucumis melo var. golden langkawi) yang lebih optimal dan aman untuk 

dikonsumsi masyarakat serta diharapkan dapat memajukan pertanian 

Indonesia. 
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b. Bagi akademis  

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama dalam penggunaan pupuk organik vermikompos 

terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil produksi pada tanaman Melon 

Golden Langkawi. 

c. Bagi Instansi Pertanian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kotribusi 

kepada instansi pertanian dalam mengembangkan dan meningkatkan 

produktivitas pertanian Melon Golden Langkawi untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani. 

1.5 Batasan Penelitian 

  Berdasarkan berbagai masalah yang ada, maka dibuatlah batasan 

masalah agar masalah yang ada tidak dibahas lebih melebar, oleh karena itu 

peneliti membahas masalah sebagai berikut: 

a. Objek penelitian adalah tanaman Melon Golden Langkawi (Cucumis melo 

var. golden langkawi) yang di tumbuhkan dari benih produksi PT. Known 

you seed. 

b. Media penanaman Melon Golden Langkawi (Cucumis melo var.golden 

langkawi) adalah tanah dan sekam bakar. 

c. Parameter yang diamati pada pertumbuhan Melon Golden Langkawi 

(Cucumis melo var. golden langkawi) adalah tinggi batang, jumlah daun, 
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jumlah bunga pengamatan dimulai satu minggu setelah pemindahan ke 

dalam greenhouse. 

d. Uji organoleptik pada buah adalah rasa dan tekstur. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Tanaman Melon Golden Langkawi (Cucumis melo var. golden langkawi). 

Klasifikasi Tanaman Melon golden langkawi: 

 

Gambar 2.1 Melon golden langkawi 

Sumber : (Daryono dan Maryanto,2018) 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledonae 

Ordo  : Cucurbitales 

Famili  : Cucurbitaceae 

Genus  : Cucumis 

Spesies : Cucumis melo  

Varietas :Cucumis melo var. golden langkawi (Daryono dan Maryanto, 

(2018). 

 

Tanaman Melon Golden Langkawi merupakan tanaman buah semusim 

yang merupakan hasil persilangan antara timun mas dan melon. Melon 

Golden Langkawi memiliki ciri kulit luar halus tanpa jaring seperti melon 

pada umumnya dan berwarna kuning cerah, daging buah berwarna putih, 
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tekstur yang renyah dan juga rasanya yang lebih manis dibandingkan melon 

golden varietas lainnya, bobot buah bisa mencapai1,2-1,5 kg dengan umur 

panen berkisar antara 65-70 HST (Margianasari and Tim Mekarsari, 2012). 

Buah Melon Golden Langkawi memiliki kandungan gizi yang tinggi 

yang  dibutuhkan tubuh, mengandung 90% air dan 10% karbohidrat,juga kaya 

akan vitamin A, C, D, K, dan β-karoten serta mineral berupa magnesium, 

potassium, sodium, phosphorus, selenium, dan kalsium, selain itu melon 

golden lagkawi memiliki kandungan gula 16-18%  per buahnya (Ivanova, 

2012). 

Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an yang berhubungan 

dengan tumbuhan sebagai penujang hidup manusia pada surat Al-baqarah ayat 

22 

                                                                                                                             ۦ                               
                                                                           

Artinya: 

“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap, dan dia yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasillkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu, 

karena itu janganlah kamu mengandakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal 

kamu mengetahui”. 

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir, Allah Tabaraka wa Ta’ala menjelaskan 

keesaan Uluhiyah-Nya bahwa Allah memberikan nikmat kepada hamba-

hamba-Nya dengan mengeluarkan mereka dari tidak ada kepada ada, juga 

menyempurnakan untuk mereka kenikmatan Lahiriyah dan batiniyah, yaitu 

menjadikan bumi (tempat tinggal) sebagai hamparan seperti tikar yang dapat 
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ditempati dan didiami, dan juga dikokohkan gunung-gunung yang menjulang 

dan dibangunkankannya langit sebagai atap untuk mereka. Dan dia yang 

menurukan air hujan dari langit bagi hamba-Nya. Yang dimaksud dengan 

langit disini adalah awan yang turun saat mereka membutuhkan. Lalu dia 

mengeluarkan bagi mereka buah-buahan dan tanaman sebagai rizki bagi 

mereka dan juga ternak mereka.  

Dari ayat tersebut dapat memberikan isyarat bahwa terdapat interaki 

antar makhluk hidup terutama pada tumbuhan dan manusia. Secara ekologis 

tumbuhan berperan sebagai produsen salah satunya penghasil buah-buahan  

yang penting untuk menunjang kehidupan manusia sebagai konsumen. 

Morfologi tanaman melon hampir sama dengan tanaman melon pada 

umumnya, memiliki akar tunggang yang terdiri atas akar utama atau disebut 

akar primer dan akar lateral atau akar sekunder. Akar lateral memiliki serabut-

serabut akar. Akar primer memiliki panjang antara 15-20 cm terhitung dari 

ujung akar- pangkal batang, sedangkan panjang akar lateral berkisar 35-45 cm 

(Pranjnanta, 2004).  

Batang tanaman melon berbentuk persegi lima tumpul, lunak, kasar, 

berbuku-buku sebagai tempat melekatnya daun dan berwarna hijau. Batang 

tanaman melon tumbuh membelit, menyulur. Batang tanaman melon 

ketinggiannya bisa mencapai 1,5 m-3,0 m dan memiliki alat pemegang yang 

disebut pilin yang berperan sebagai tempat memanjat tanaman (Soedarya, 

2010) hanya saja pada tanaman melon golden langkawi memiliki batang yang 

lebih kecil dibandingkan dengan tanaman melon pada umunya. Diantara 
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ketiak-ketiak batang dan tangkai daun melon muncul tunas dalam jumlah 

banyak sekitar 20 tunas cabang.  

               
        Gambar 2.2. Daun Melon (Preeti dan Raju, 2017). 

 

 Daun tanaman melon berbentuk bulat, tunggal dan bersudut lima, 

memiliki lekukan 3-7 lekukan dan permukaan daunnya kasar. Diameter daun 

melon umumnya berkisar 8-15 cm dan letak antara satu daun dengan daun 

lainnya susunannya berselang-seling. Daun melon berwarna hijau tua, lebar 

bercangap atau berlekuk, menjari sedikit pendek. Tanaman melon golden 

langkawi memiliki daun lebih kecil dan lebih halus dibandingkan melon biasa 

(Soedarya, 2010). 

  

Gambar 2.3 Bunga melon Jantan (a), Bunga melon Betina (b), dan Bunga melon    

hermaprodit (c) (Girek et al., 2013) 
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Gambar 2.4 :  Morfologi bunga jantan (kiri) dan bunga hermprodit (kanan) 

(Mccormack,2004). 

      Bunga tanaman melon terdiri atas 3 macam, yaitu bunga jantan, bunga betina dan 

bunga hermaprodit sebagai calon bakal buah. Memiliki bunga berbentuk simetri 

radial, memiliki bunga jantan dan betina terpisah, bersifat tetrasiklik. Pada 

bunga jantan memiliki 5 benang sari yang saling berlekatan, pada bunga 

betina, tangkai kepala dan kepala putik terbagi menjadi 3 seperti garpu, 

memiliki bunga berwarna kuning, dan uniseksual (Daryono dan Maryanto, 

2018). 

 

Gambar 2.5 Melon golden langkawi 

Sumber : (Daryono dan Maryanto,2018) 

 

 Buah melon golden langkawi bagian luar buah memiliki kulit luar 

halus tanpa jaring seperti melon pada umumnya dan berwarna kuning cerah 

dan lebih tipis, daging buah yang merupakan lapisan endodermis berwarna 

putih, tekstur yang renyah dan juga rasanya yang manis, bobot buah bisa 

mencapai 1,2- 1,5 kg (Soedarya, 2010). 
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Gambar 2.6 Benih Melon Golden Langkawi 

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2020) 

 

   Biji Melon Golden Langkawi memiliki warna coklat muda dengan 

panjang +/- 10 mm dengan diameter +/- 0,4 mm, setiap buahya bisa 

menghasilkan 500-600 biji, biji Melon Golden Langkawi diproduksi oleh 

PT. Known you seed Indonesia (Soedarya, 2010). 

2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Melon Golden Langkawi 

Tanaman Melon Golden Langkawi  umumnya dapat tumbuh optimal 

pada 250-800 m diatas permukaan tanah sama seperti tanaman melon lainnya, 

dengan curah hujan 1.500-2.500 mm/tahun. Melon golden Langkawi yang 

ditanam pada daerah dengan ketinggian kurang dari 250 mdpl memiliki 

pertumbuhan yang kurang maksimal, ditandai dengan buah yang dihasilkan 

berukuran relatif kecil dan juga kandungan air dalam buah berkurang atau 

lebih kering. Sementara itu apabila curah hujan relatif tinggi akan 

meningkatkan gugurnya bunga sehingga produktifitas Melon Golden 

Langkawi akan menurun, dan lingkungan yang terlalu lembab (diatas 70%) 

juga akan menghambat pertumbuhan akarnya (Margianasari dan Tim 

Mekarsari, 2012). 
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Suhu udara yang optimum untuk pertumbuhan melon golden berkisar 

25
o
-30

o 
C, pada siang hari cahaya matahari tidak terlalu terik  dan suhu pada 

malam hari berkisar 18
o
-20

o 
C, pada daerah yang memiliki suhu dibawah 18

o
 C 

dan diatas 30
o 

C kurang cocok dalam pembudidayaan melon golden, sehingga 

pertumbuhan kurang optimal (Margianasari danTim Mekarsari, 2012). 

Tanaman Melon Golden yang ditanam dengan teknik pertanian 

konvensional yang dilakukan penanaman pada ladang terbuka sangat cocok 

tumbuh pada tanah andosol atau tanah liat berpasir yang mengandung bahan 

organik dan memudahkan akar tanaman berkembang dengan baik. Selain itu 

sistem pengairan sangat penting bagi pertumbuhan terutama pada awal 

pertumbuhannya sehingga membutuhkan banyak air (Margianasari dan Tim 

Mekarsari, 2012). 

2.3  Media tanam Melon Golden Langkawi 

  Penggunaan media tanam sangat diperlukan untuk meningkakan 

produktivitas tanaman melon golden, tanah yang cocok dan sering digunakan 

pada petani di lahan terbuka adalah tanah andosol yang merupakan tanah liat 

yang berpasir, sedangkan pada penanaman tabulampot seringkali menggunakan 

tanah liat yag dicampur dengan sekam padi yang sudah dibakar , sehingga 

media lebih steril dan lebih tahan terhadap hama dan penyakit (Margianasari 

dan Tim Mekarsari, 2012). 

Sekam padi bakar banyak digunakan sebagai media tanam yang  

berperan dalam perbaikan struktur tanah, juga akan meningkatkan sistem 

drainase dan pengairan pada media tanam, penggunaan sekam padi sebagai 
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media tambahan juga akan meningkatkan pertumbuhan dan daya serap akar 

karena sekam padi merupakan media yang remah jua lebih steril dari  bakteri 

dan jamur karena terlebih dahulu melalui proses pembakaran, dan dapat 

digunakan berulang (Marzuki,1999). 

2.4  Hama dan Penyakit Tanaman Melon golden Langkawi 

   Pembudidayaan tanaman Melon Golden Langkawi tentu tidak terlepas 

dari serangan hama dan penyakit yang berakibat pada penurunan kualitas hasil 

melon golden langkawi, serangan hama yang sering terjadi yaitu gangsir yang 

akan menyerang juga memakan pangkal batang, kemudian terdapat pengerek 

daun yang mengakibatkan daun berlubang, serangan ulat graya, ulat tanah, dan 

kumbang daun yang seringkali memakan daun,batang muda tanaman juga 

bunga, kutu kebul yang menyebabkan bercak pada daun melon golden,  

kemudian juga terdapat lalat buah yang menyerang buah yang masih kecil 

dengan cara memasukkan telurnya kedalam buah yang menyebabkan buah 

menguning, busuk dan rontok (Tjahjadi, 1987). 

   Terdapat pula serangan penyakit diantaranya Rebah semai yang 

ditandai dengan batang yang berwarna kecoklatan dan mudah untuk mati, 

Fusarium oxysporum, tanaman akan terlihat mudah layu dan kemudian mati, 

Antraknosa yang ditandai bercak coklat pada daun Melon Golden Langkawi, 

Embun tepung, daun dan batang seperti ditutupi tepung yang berrwarna putih, 

kemudian terdapat serangan bakteri yang ditandai dengan gejala tanaman yang 

layu secara permanen, dan juga penyakit virus WMV yang ditandai dengan 

keadaan daun yang belang dan melepuh kemudian mengkerut dan mengganggu 
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proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman melon golden (Azammy, 

2015). 

2.5  Pupuk Anorganik (Pupuk sintetik/kimia) 

   Pupuk Anorganik atau pupuk sintetik merupakan pupuk yang diproduksi 

pabrik dengan mencampurkan bahan-bahan kimia yang dibutuhkan oleh 

tanaman baik perkembangan vegetatif maupun generatif untuk pertumbuhan 

yang optimal (Leovini, 2012). Berdasarkan kandungan hara, pupuk anorganik 

dapat dibagi menjadi 2 yaitu pupuk tunggal dan pupuk majemuk, pada pupuk 

tunggal mengandung satu jenis unsur hara, sedangkan pada pupuk majemuk 

mengandung berbagai jenis unsur hara yang lebih praktis karena hanya dengan 

sekali penebaran dapat memenuhi berbagai hara yang dibutuhkan tanaman. 

  Penggunaan pupuk anorganik (Sintetik/kimia) selain kepraktisannya juga 

memilik beberapa kelemahan diantaranya biaya yang cukup mahal, dapat  

memicu petumbuhan sukulen yang akan meningkatkan serangan hama sehingga 

juga akan meningkatkan penggunaan pestisida yang dapat membahayakan 

konsumen (Talkah, 2009). Penggunaan pupuk kimia juga akan menurunkan 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Engelstad, 1997). sehingga secara bertahap 

akan menurunkan kualitas dan produksi Melon Golden Langkawi. 

2.6   Pupuk Organik  

   Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan organik 

(padat ataupun cair) baik hewan maupun tumbuhan yang telah mengalami 

proses rekayasa, pupuk ini di aplikasikan untuk  menambah unsur hara yang 
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dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan secara optimal 

(Leovini, 2012). 

   Pupuk organik mengandung unsur hara mikro dan makro yang 

dibutuhkan tanaman, seperti N, P, K dan 16 unsur hara lainnya untuk tumbuh 

dan berkembang dan juga dapat meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk organik 

berupa kompos merupakan pupuk yang mengandung banyak nutrisi yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah (Susanto 2002). 

   Selain keunggulan dari pupuk organik yang telah disebutkan, terdapat 

juga beberapa kelemahan dari system pertanian organik diantaranya 

membutuhkan pupuk dalam skala besar, pengolahan lahan (teknik penanaman 

secara konvensional), pengolahan yang rumit serta membutuhkan waktu yang 

lebih lama karena harus melalui proses konversi terlebih dahulu (Roidah, I. 

2013). 

2.7   Pupuk Vermikompos  

   Pupuk vermikompos merupakan pupuk yang berasal dari hasil  

perombakan kotoran cacing tanah dari sisa media dan pakan dengan bantuan 

sistem pencernaan dan mikroorganisme yang berada di dalam usus cacing 

tanah, pupuk vermikompos memiliki keungguan sendiri dibanding dengan 

kompos yang lain yaitu lebih ramah lingkungan, higenis dan mudah dibuat 

(Nusantara et al., 2010). 

   Hasil perombakan pupuk vermikompos mengandung berbgai unsur 

hara dan kaya akan hormon pertumbuhan tanaman atau zat pengatur tumbuh 

(ZPT) yang mendukung dan memepercepat pertumbuhan tanaman (Sumarna, 
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2012).  Vermikompos  juga mengandung enzim seperti, amilase, selulase, 

lipase, dan kitinase yang membantu pemecahan bahan-bahan organik dalam 

tanah sehingga dapat mempercepat pelepasan nutrisi yang tersedia bagi akar 

tanaman (Latupeirissa, 2011). Cacing tanah berperan sebagai dekomposer atau 

pengurai dengan menggunakan enzim selulase dan hasil akhirnya berupa asam  

humat. Pengaplikasian pupuk vermikompos dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologis tanah sehingga memberikan kondisi yang kondusif bagi 

pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman (Munawir and Soempoerno, 

2016). 

    Adapun tabel kandungan unsur mikro dan makro pada pupuk 

vermikompos yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Kandungan unsur hara pupuk vermikompos  

Parameter sifat kimia Nilai 

PH 6,5-7,5 

C-Organik % 20,43-30,31 

Nitrogen % 1,80-2,05 

Phospor% 1,32-1,93 

Kalium % 1,28-1,50 

Ratio Karbon: Nitrogen 14-15:1 

Kalsium % 3,0-4,5 

Magnesium % 0,4-0,7 

Natrium % 0,02-0,03 

Sulfur % Trances to 0,04 

Fe (ppm) 0,3-0,7 

Seng (ppm)   0,028-0,0036 

Mangan (ppm) Trances to 0,04 

Tembaga (ppm) 0,0027-0,0123 

Boron (ppm) 0,0034-0,0075 

Aluminium (ppm) Trances to 0,071 

Kobalt. Molibdenum (ppm)  

Sumber: (Simanungkalit et al, 2009)  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan 

Rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dengan 4 pengulangan. 

Rumus pengulangan menggunakan rumus Federer (1963): 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (6-1) = 15 

(n-1) (5)    = 15 

5n -5         = 15 

                    n          =  4   

Dengan perlakuan dan pengulangan yang tercantum pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 3.1: Dosis pupuk vermikompos dan pupuk sintetik terhadap pertumbuhan dan kualitas 

hasil tanaman Melon Golden Langkawi (Cucumis melo var.golden langkawi). 

 

 

Perlakuan 

Dosis Pupuk 

 Anorganik 

(pupuk sintetik) (gr) 

 

Vermikompos (gr) 

P1  (Kontrol)  0% 0% 

P2 100% NPK ( 28 gr) 0% 

P3 75% NPK (21 gr) 25% (7 gr) 

P4 50% NPK (14 gr) 50% (14 gr) 

P5 25% NPK (7 gr) 75% (21 gr) 

P6 0% 100% ( 28 gr) 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2019). 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Desember 2019 di greenhouse 

peneliti yang bertempat di Desa Hendrosari RT:8 RW:1, Kecamatan Menganti, 

Kabupaten Gresik. 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2020) 

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian  

     Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi, Benih Melon 

Golden Langkawi dari PT. Known you seed Indonesia,  pupuk NPK plus 

Phonska, pupuk vermikompos, sekam padi, tanah sebagai media utama tanaman, 

fungisida”Dhitane M-45)  insektisida “Confidor” 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah polybag ukuran 50cm 

x40 cm, kayu, paranet 60%, paku, palu, kawat, tali rafia, baki/nampan, gunting, 

plastic, penggaris, benang wol, kamera hp, selang air, dan peralatan tulis. 

No. Kegiatan 

2019 2020 

Bulan     

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 

1. Persiapan                

2. 

Pembuatan proposal 

skripsi 

               

3. Seminar proposal                

4. Penelitian                 

5. 

Pengamatan & analisis 

data 

               

6. Penulisan skripsi                

7. 
Seminar hasil 

penelitian 

               

Tabel 3.2 Jadwal pelakanaan penelitian 
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3.4 Variabel Penelitian  

 Variabel yang terdapat dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel kontrol yaitu variabel yang dibuat sama pada semua perlakuan, pada 

penelitian ini melitputi jenis benih Melon Golden Langkawi, merek 

insektisida yang digunakan, waktu penyiraman, dan media tanam. 

b. Variabel bebas yaitu variabel yang dibedakan pada setiap perlakuannya, 

dalam penelitian ini adalah  dosis pupuk anorganik (Sintetik) dan 

vermikompos. 

c. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas sehingga 

dapat diukur dan diamati perubahannya. Pada penelitian ini variabel 

terikatnya adalah Pertumbuhan pada Melon Golden Langkawi dengan 

variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah bunga, 

kemudian juga kualitas buahnya dengan variabel pengamatan meliputi berat 

buah, ketebalan buah, tekstur dan rasa. 

3.5  Hipotesis Penelitian  

Adapun  Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

HA : Penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk sintetik berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kualitas hasil Melon Golden Langkawi (Cucumis melo 

var. golden langkawi). 

H0 :  Penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk sintetik tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil Melon Golden Langkawi (Cucumis 

melo var. golden langkawi). 
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3.6  Prosedur Penelitian 

a. Penyemaian benih 

Benih Melon Golden Langkawi yang telah disiapkan kemudian 

direndam fungisida 10% kemudian dibilas dengan air selama 3x dan 

dilanjutkan perendaman dengan air selama 24 jam. Media semai yang 

digunakan adalah media tanah yang dicampur dengan pupuk organik kompos 

dengan perbandingan 2:1. Media tersebut di masukkan pada polybag ukuran 

10 x 10cm kemudian diratakan ketinggiannya hingga 5 cm dan dilubangi 

sebagai tempat benih yang akan disemai. 

b. Pembuatan Green house 

Greenhouse sebagai tempat pemeliharaan tanaman dibuat dengan 

dengan panjang 8 m, lebar 2 m dan ketinggian 2 m. Tiang bangunan pada 

ujung greenhouse terbuat dari kayu dengan diameter 5 cm, dinding penutupya 

menggunakan paranet 60%.  

c. Pengolahan media tanam dalam polybag 

Tanah yang digunakan sebagai media tanam utama di semprot dengan 

“matador” konsentrasi 1% kemudian dimasukkan kedalam polybag berukuran 

40 cm x 50 cm terdiri dari tanah liat yang dicampur dengan sekam padi 

dengan perbandingan 9:1 dan ditutup dibiarkan selama 1 minggu. 

d. Pemindahan tanaman 

Benih Melon Golden Langkawi yang telah mengalami pertumbuhan 

yang ditandai  dengan tumbuhnya daun sebanyak 4 helai dipindahkan pada 
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media baru dalam polybag. Pemindahan dilakukan sore hari berkisar pada 

pukul 16.00-17.00 WIB  dengan hati- hati agar tidak merusak akar tanaman. 

e. Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman dalam green house meliputi proses penyiraman, 

pelilitan tanaman dan juga pengendalian gulma, hama dan penyakit. 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari untuk menjaga kelembapan 

media penanaman, sedangkan pemasangan tali rafi untuk pelilitan tanaman 

dapat dilakukan setelah 1 minggu setelah pemindahan kemudian pengaturan 

arah rambatnya yang dilakukann 2 hari sekali. Pengendalian hama dan 

penyakit dapat dilakukan dengan penyemprotan pestisida “confidor” setiap 1 

minggu sekali berkisar antara pukul 06.00-07.30 WIB. 

f. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan 1 minggu sekali sesuai dengan perlakuan, pada 

P1 tanpa diberi pupuk (Kontrol), P2 diberi pupuk NPK 100% ( 28 gr), P3 

NPK 75% (21 gr) + vermikompos 25% (7 gr), P4 NPK 50% (14 gr) + 

vermikompos 25% (7 gr), P5 NPK 25% (7 gr) + vermikompos 75% (21 gr), 

dan P6 vermikompos 100% (28 gr). 

g. Penyerbukan (polinasi) 

Penyerbukan pada pagi hari pukul 06.00-07.00 WIB. Bunga 

hermaprodit yang siap diserbuki memiliki ciri-ciri berwarna kuning cerah dan 

baru mekar, bunga hermaprodit dibuang mahkota bunganya beserta 

benangsarinya kemudian bunga jantan dipetik dan dibuang mahkota bunganya 
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dan dilakukan penyerbukan. Penyerbukan dilakukan menggunakan 1 bunga 

jantan untuk 1 bunga hermaprodit. 

h. Seleksi Buah 

Seleksi buah dilakukan untuk mendapatkan buah dengan pertumbuhan 

yang maksimal. setiap tanaman akan dipertahankan 1 buah agar 

perkembangan buah lebih optimal. 

i. Pemanenan  

Pemanenan buah Melon Golden Langkawi yang telah masak berkisar 

60 HST-70 HST ditandai dengan warna mulai kuning keemasan, beraroma 

lebih harum, daun dan batang tanaman mulai meguning dan layu,  Pemanenan 

dilakukan dengan memotong tangkai membentuk hutuf “T”.  

j. Pengambilan data 

Pengambilan data dilakukan sesuai dengan parameter yang diamati 

meliputi : 

1) Tinggi tanaman  

 Pengukuran tinggi tanaman dilakukan per minggu setelah 1 

minggu pemupukan pertama hingga terbentuknya bakal buah di setiap 

tanaman, pengukuran dimulai dari pangkal batang yang menyentuh 

tanah hingga ujung batang dengan menggunakan benang wol putih 

dan roll meter. 
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2) Jumlah daun 

 Perhitungan jumlah daun juga dilakukan per minggu setelah 1 

minggu pemupukan pertama hingga terbentuknya bakal buah di setiap 

tanaman. 

3) Jumlah bunga 

 Perhitungan jumlah bunga dilakukan dari bunga pertama yang 

muncul disetiap tanaman hingga terbentuknya bakal buah. Bunga yang 

sudah terhitung akan diberi tanda pada tangkainya.  

4) Berat buah   

 Berat buah diukur dengan menggunakan timbangan setiap kali 

pemanenan kemudian disimpan hingga seluruh buah bisa dipanen. 

5) Ketebalan buah  

 Ketebalan buah dilakukan sebelum uji organoleptik. 

Pengukuran dilakukan dengan memotong bagian melon secara 

horizontal kemudian diukur ketebalan daging buahnya menggunakan 

benang dan penggaris. 

6) Tekstur dan rasa  

 Pengujian tekstur dan rasa menggunakan uji organoleptik 

tekstur dan rasa dilakukan setelah pemanenan. Uji organoleptik ini 

menggunakan 6 penelis, menurut SNI 01-2346 tahun 2006, tentang 

petunjuk pengujian organoleptic dan atau sensori bahwa syarat penelis 

diataranya: tertarik dengan uji organoleptik dan dapat berpartisipasi, 

konsisten dalam mengambil keputusan, sehat, tidak menderita 
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penyakit THT, tidak alergi, tidak makan 1 jam sebelum uji, menunggu 

minimal 20 menit setelah merokok, makan makanan ringan, makanan 

pedas, dan permen karet, tidak menggunakan  kosmetik seperti parfum 

dan lipstick serta mencuci tangan sebelum pengujian. Dan setiap 1 kali 

pengujian tekstur dan rasa diharuskan untuk sedikit minum air untuk 

menetralkan sebelum memulai mencicipi sampel selanjutnya. 

 Panelis akan diberikan kuisioner untuk menilai tekstur dan rasa 

dari setiap melon di 6 perlakuan, untuk rasa kategori skor : Tidak 

manis skor 1, Kurang manis skor 2, Manis skor 3, sangat manis skor 1. 

Sedangkan untuk tekstur: Tidak renyah skor 1, Kurang renyah skor 2, 

Renyah skor 3, sangat renyah skor 4. 

3.7 Analisis Data 

Data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan SPSS for Windows 

16.0 dengan menggunakan uji One Way Anova pada taraf 5%, karena 

menggunakan lebih dari 2 kelompok perlakuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya rata-rata dari kelompok perlakuan tersebut, kemudian data dianalisis 

dengan uji One Way Anova kemudian di post hoc untuk uji DMRT pada taraf 

5%. Bila data tidak normal dan tidak homogen maka menggunka uji non 

prametrik dengan menggunakan uji kruskal wallis. Pengujian organoleptik 

menggunakan uji hedonik (uji kesukaan) dan dijelaskan secara deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh Dosis Pupuk Terhadap Pertumbuhan Tanaman Melon Golden 

Langkawi 

       4.1.1 Tinggi tanaman  

        Pengambilan data variabel pertumbuhan melon golden langkawi 

salah satunya pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari 1 minggu setelah  

pemupukan pertaman sampai tanaman mulai terbentuk bakal buah  yang 

baik dengan menyisakan 1 buah per tanaman, sehingga dapat dilakukan 

pemangkasan pucuk tanaman untuk menghentikan pertumbuhan vegetatif 

agar pertumbuhan fokus pada bakal buah untuk menghasilkan buah yang 

lebih optimal. Pengukuran dilakukan dari pangkal batang yang menyentuh 

tanah hingga ujung batang dengan menggunakan benang wol, mengingat 

pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 1 cabang saja yakni cabang 

utama (cabang vegetatif) dengan mengukur setiap ruas batang. Hasil 

pengukuran diukur dengan menggunakan  roll meter. Pada penelitian ini 

pengambilan data tinggi tanaman dilakukan per minggu dalam kurun 

waktu 3 minggu. 
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Berikut adalah hasil pengamatan perbedaan tinggi tanaman yang 

dilakukan setelah pemupukan pertama: 

       

 

 

             

 

Gambar 4.1 Pertumbuhan tanaman melon golden langkawi setelah pemupukan pertama (a) 

P1 kontrol 79,2 cm (b) P2 100% NPK 93 cm, (c) P3 75% NPK + 25% VC 100,7 cm, (d)  

P4 50% NPK + 50% VC 114,4 cm, (e) P5  25% NPK+ 75% VC 99 cm, (f) 100 %VC 95cm 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2020) 

. 

     Data hasil pengukuran tinggi tanaman lanjutkan dengan uji statistik 

parametrik yang meliputi uji normalitas, homogenitas, uji Anova one way 

kemudian uji lanjutan yaitu uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Berikut adalah grafik hasil uji DMRT pada variabel tinggi tanaman. 

a 

d e d 

c b   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

30 
 

 
          Gambar 4.2 Diagram batang hasil uji DMRT rata-rata tinggi tanaman (cm).  

                 Sumber : (Dokumen pribadi, 2020). 

 

   

   Berdasarkan gambar 4.2 hasil tersebut  menunjukkan nilai rata-rata 

tinggi tanaman (cm) melon golden langkawi pada keenam perlakuan dengan 

1 kontrol. Hasil rata-rata tinggi tanaman tersebut sebelumnya dianalisis 

menggunakan ANOVA one way dengan taraf kepercayaan 95% dengan 

hasil signifikansi 0.000 (P<0,05), maka H0 ditolak yang artinya terdapat 

pengaruh perbedaan penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk sintetik 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman Melon Golden Langkawi (Cucumis 

melo var. golden langkawi) selanjutnya dilanjutkan uji DMRT untuk 

mengetahui hasil terbaik berdasarkan nilainya.  

Berdasarkan hasil uji DMRT diketahui dari  keenam perlakuan yang 

diberikan yakni P1 tanpa diberi pupuk (Kontrol), P2 diberi pupuk NPK 

100%, P3 NPK 75% + vermikompos 25%, P4 NPK 50% + vermikompos 

50%, P5 NPK 25% + vermikompos 75, dan P6 vermikompos 100% 

didapatkan hasil terbaik pada perlakuan ke-4 dengan penambahan dosis 
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50% NPK + 50% Vermikompos dengan nilai sebesar 2.5369, kemudian 

disusul perlakuan ke-3 (75% NPK +25% vermikompos) dengan nilai 

2.3174,  perlakuan ke-5 (25% NPK +75% vermikompos) dengan nilai 

2.1621, perlakuan ke 6 (100% vermikompos) dengan nilai 2.0977, 

perlakuan ke-2 (100% NPK)  dengan nilai 1.9914, dan hasil terendah 

diperoleh perlakuan ke-1 tanpa perlakuan atau kontrol dengan nilai 1.6274. 

 Kombinasi dosis 50% NPK+ 50% vermikompos menunjukkan hasil 

yang lebih optimal, hal ini dikarenakan pemberian dosis pupuk anorganik 

dan organik sesuai dengan kebutuhan tanaman. Rukmana (1995) 

menjelaskan bahwa untuk memperoleh hasil yang maksimal pemakaian 

pupuk organik sebaiknya diimbangi dengan pupuk buatan supaya keduanya 

saling melengkapi. Kandungan pada pupuk NPK terutama unsur N dapat 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti meningkatkan tinggi 

tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lingga (2001) nitrogen dalam 

jumlah yang cukup berperan dalam mempercepat pertumbuhan tanaman 

khususnya batang dan juga daun. Unsur nitrogen berperan dalam 

pembentukkan sel, jaringan, dan organ pada tanaman selain itu unsur fosfor 

bersama nitrogen juga berperan dalam mengatur pertumbuhan, sedangkan 

unsur kalium sebagai aktivator berbagai enzim dalam reaksi-reaksi 

fotosintesis dan respirasi dan hasilnya akan diperoleh energi untuk proses 

fisiologi tanaman. Menurut Rosidah (2002)  kadar kalium yang cukup tinggi 

dapat meningkatkan kandungan pati sehingga dapat merangsang 

pertumbuhan daun baru. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat  
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Diasumsikan bahwa dosis 50% NPK  (14 gr) dinilai sesuai dengan 

kebutuhan tanaman terhadap pupuk anorganik. 

Penambahan pupuk organik vermikompos sangat mendukung dalam 

pertumbuhan tanaman melon golden langkawi dimana kandungan 

terbesarnya adalah unsur Nitrogen dan juga terdapat zpt yang dibutuhkan 

tanaman selain itu vermikompos juga berperan dalam perbaikan kualitas 

tanah dan ketersediaan unsur mikro daan makro, serta dapat meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah sehingga menghasikan petumbuhan yang optimal 

(Manivannan, et. al, 2009). Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

diasumsikan bahwa penambahan 14 gr vermikompos sesuai dengan 

kebutuhan tanaman melon golden langkawi terhadap pupuk organik. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan penggunaan pupuk 

vermikompos dengan dosis 11,25 gr - 22,5 gr mampu memberikan 

peningkatan yang nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman gaharu 

(Munawir dan Soempoerno, 2016). Selain itu, penggunaan  pupuk NPK 

16:16:16 yang dikombinasikan dengan pupuk vermikompos mampu 

menghasilkan tinggi tanaman yang maksimal karena unsur hara yang 

diperlukan sesuai dengan kebutuhan tanaman terung gelatik (Sianturi, 

2019), sehingga penggunaan pupuk vermikompos tunggal dinilai kurang 

mencukupi unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga perlu 

dikombinasikan dengan penggunaan anorganik NPK Phonska. 

Sementara itu, pemberian dosis 100% NPK (28 gr) dinilai kurang 

optimal dalam mempercepat  pertumbuhan vegetatif terutama tinggi 
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tanaman jika dibandingkan dengan pemberian dosis lainnya. Hal ini 

diakibatkan karena pada pemberian dosis tersebut tanaman melon golden 

langkawi lebih rentan terserang hama dan penyakit sehingga semula 

pertumbuhannya cukup bagus menjadi terhambat. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Talkah (2009) penggunaan pupuk anorganik berlebih dapat  

memicu pertumbuhan sukulen yang akan meningkatkan serangan hama 

sehingga juga akan meningkatkan penggunaan pestisida yang dapat 

membahayakan konsumen. Hardjowigeno (2010) menyatakan bahwa 

penggunaan pupuk nitrogen berlebih dapat menyebabkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman yang berlebih, batang lemah dan mudah roboh juga 

menyebabkan tanaman menjadi rentan terhadap penyakit.  

4.1.2  Jumlah daun 

Hasil rata-rata penambahan jumlah daun dianalisis menggunakan uji 

statistic SPSS 16.0 dengan uji parametrik ANOVA one way dan uji DMRT. 

Berikut adalah grafik dari hasil uji DMRT. 

 

Gambar 4.3 Diagram batang dari hasil uji DMRT rata-rata jumlah daun.  
                         Sumber : (Dokumen pribadi, 2020). 
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         Berdasarkan gambar 4.3 tersebut menunjukkan nilai rata-rata 

jumlah daun melon golden langkawi pada keenam perlakuan dengan 1 

kontrol, hasil rata-rata jumlah daun tersebut dianalisis menggunakan 

ANOVA one way dengan taraf kepercayaan 95% dengan hasil signifikansi 

0.000 (sig<0,05), sehingga H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh 

perbedaan penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk sintetik terhadap 

pertumbuhan jumlah daun tanaman Melon Golden Langkawi (Cucumis 

melo var. golden langkawi), kemudian dilanjutkan uji DMRT untuk 

mengetahui hasil terbaik berdasarkan nilai pada tiap perlakuan. 

Hasil uji  Duncan multiple range test (DMRT) menunjukkan bahwa 

hasil terbaik diperoleh pada perlakuan ke-4 dengan penambahan dosis 50% 

NPK + 50%  Vermikompos dengan nilai sebesar 28.625, kemudian 

perlakuan ke-3 (75% NPK +25% vermikompos) dengn nilai 24.25, 

perlakuan ke-5 (25% NPK +75% vermikompos) dengan nilai 22.375, 

perlakuan ke 6 (100% vermikompos) dengan nilai 18.667, perlakuan ke-2 

(100% NPK) dengan nilai 18.375,  dan hasil terendah diperoleh perlakuan 

ke-1 tanpa perlakuan atau kontrol dengan nilai 14.25. 

    Dosis pupuk NPK 50% + 50% vermikompos memberikan hasil yang 

optimal dibandingkan dengan perlakuan lainnya dalam memperbanyak 

jumlah daun tanaman melon golden langkawi. Fahriani (2007) menyatakan 

bahwa peningkatan jumlah daun berhubungan dengan tinggi tanaman 

karena tinggi tanaman berbanding lurus dengan jumlah daun, semakin tinggi 
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tanaman maka semakin banyak daun yang terbentuk. Menurut Riandi, et al. 

(2009) hal ini berkaitan dengan terpenuhinya suplai hara pada tanaman 

sehingga jumlah daunnya meningkat karena keberadaan daun berperan 

penting dalam proses fotosintesis yang kemudian menghasilkan senyawa 

organik yang berperan dalam pertumbuhan tanaman.  

        Pupuk NPK yang mengandung unsur nitrogen mempengaruhi 

pertumbuhan vegetatif yaitu dengan penambahan volume sel tanaman 

seperti, tinggi tanaman, jumlah daun, dan dapat meningkatkan sintesis 

protein dan asam amino yang berfungsi sebagai bahan dasar tanaman dalam 

menyusun dan meningkatkan jumlah daun (Haryanto, 2002). 

       Penambahan dosis pupuk vermikompos sebesar 50% (14 gr) yang 

memiliki kandungan unsur N yang tinggi,  unsur P, K dan unsur lain  dapat 

membantu memaksimalkan perumbuhan vegetatif dan juga memperbaiki 

kualitas tanah. Menurut Manivannan, et al (2009) vermikompos berperan 

dalam perbaikan kualitas tanah dan ketersediaan unsur mikro dan makro, 

serta dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah sehingga menghasilkan 

petumbuhan yang optimal. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Suparno, et.al (2013) penggunaan pupuk 

vermikompos dapat meningkatkan jumlah daun ubi jalar tetapi dengan dosis 

yang cukup besar yakni 30 ton/ha mengingat unsur hara yang dikandung 

pupuk vermikompos tidak sebesar pupuk anorganik. Selain itu pada 

penelitian Hasyiatun, dkk (2015) penambahan pupuk anorganik 20 

gr/polybag dapat meningkatkan jumlah daun tanaman mentimun, sehingga 
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penggunaan pupuk anorganik dan organik seperti vermikompos dinilai lebih 

optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan dosis 28 gr 

vermikompos dinilai kurang optimal dalam meningkatkan jumlah daun 

tanaman melon golden langkawi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suntoro 

(2003) bahwa  peningkatan jumlah daun diduga karena peranan bahan 

organik dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman rendah dan kurang 

memenuhi kebutuhan hara tanaman akan tetapi meskipun peran bahan 

organik terhadap suplai hara kurang maksimal, namun peran bahan organik 

paling besar dan penting kaitannya dengan kesuburan tanah, sehingga 

dibutuhkan dosis yang lebih besar dalam penggunaan pupuk vermikompos 

tunggal.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fatahillah (2014) 

penggunaan pupuk vermikompos tunggal dapat berpengaruh nyata dalam 

penambahan jumlah daun dengan dosisi 1 kg vermikompos+ 10 kg tanah, 

sehingga dalam penelitian ini menggunakan pupuk vermikompos 28  gr 

dinilai kurang dalam mengoptimalkan pertumbuhan tanaman.  

 Selain itu, pemberian dosis 100% NPK (28 gr) dinilai kurang 

optimal dalam mempercepat  pertumbuhan vegetatif jumlah daun jika 

dibandingkan dengan pemberian dosis lainnya. Hal ini diakibatkan karena 

pada pemberian dosis tersebut tanaman melon golden langkawi lebih rentan 

terserang hama dan penyakit sehingga semula pertumbuhannya cukup bagus 

menjadi terhambat. Talkah (2009) menyatakan bahwa pupuk anorganik 

dapat  memicu pertumbuhan sukulen yang akan meningkatkan serangan 
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hama sehingga juga akan meningkatkan penggunaan pestisida yang dapat 

membahayakan konsumen. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

Hasyiatun, et. al (2015)  bahwa penambahan pupuk anorganik 20 

gr/polybag dapat meningkatkan jumlah daun tanaman mentimun 

dibandingkan dosisi 30 gr/ polybag dan unsur hara yang tersedia sesuai 

dengan kebutuhan tanaman, sehin gga padpenelitian penggunaan dosis 28 gr 

pada tanaman Melon Golden Langkawi ini dinilai tidak sesuai dengan 

kebutuhan tanaman dan berlebih sehingga menurunkan kualitas 

pertumbuhan tanaman. 

Pada perlakuan kontrol atau tanpa pupuk memiliki hasil yang 

terendah hal ini diakibatkan karena kekurangan nutrisi yang digunakan 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya.  Haliiday, et al (1998) 

menyatakan bahwa pemupukan merupakan salah satu kegiatan dalam 

budidaya, tanaman yang dibudidayakan umumnya membutuhkan unsur hara 

yang relatif banyak dan dipastikan ketika tanaman tersebut tanpa 

pemupukan maka tanaman tersebut tidak mampu memberikan hasil seperti 

yang diharapkan. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diasumsikan 

bahwa pertumbuhan tanaman melon golden langkawi terhambat akibat 

kekurangan nutrisi.  

4.1.3   Jumlah Bunga 

Hasil rata-rata perhitungan jumlah bunga diuji statistic dengan SPSS 

16.0 menggunakan uji parametrik ANOVA one way dan uji lanjutan pos hoc 

DMRT. 
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                  Berikut adalah grafik dari hasil uji DMRT. 

  

Gambar 4.4 Diagram batang hasil uji DMRT rata-rata jumlah bunga. 

Sumber : (Dokumen pribadi, 2020). 

 

 

      Berdasarkan gambar 4.4 tersebut menunjukkan nilai rata-rata 

jumlah bunga tanaman melon golden langkawi pada keenam perlakuan 

dengan 1 kontrol, hasil rata-rata jumlah bunga tersebut sebelumnya 

dianalisis menggunakan ANOVA one way dengan taraf kepercayaan 95% 

dengan hasil menunjukkan signifikansi 0.000 (sig<0,05),  sehingga H0 

ditolak yang artinya terdapat pengaruh perbedaan penggunaan pupuk 

vermikompos dan pupuk sintetik terhadap pertumbuhan jumlah bunga 

tanaman Melon Golden Langkawi (Cucumis melo var. golden langkawi), 

kemudian dilanjutkan uji DMRT untuk mengetahui hasil yang paling baik 

berdasarkan nilainya. 
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 Hasil dari uji Duncan multiple range test (DMRT) menunjukkan 

bahwa hasil terbaik diperoleh pada perlakuan ke-4 dengan penambahan 

dosis 50% NPK + 50% Vermikompos dengan nilai  sebesar 20.00  

kemudian pada perlakuan ke-3 (75% NPK +25% vermikompos) dengan 

nilai 16.5,  perlakuan ke-5 (25% NPK +75% vermikompos) dengan nilai 

15.25, perlakuan ke 6 (100% vermikompos) 11.5, perlakuan ke-2 (100% 

NPK) dengan nilai 11.00, dan hasil terendah diperoleh perlakuan ke-1 tanpa 

perlakuan atau kontrol dengan nilai 8.25. 

 Pemberian pupuk NPK dan vermikompos dengan dosis 50% + 50% 

dapat mempercepat munculnya bunga dan memperbanyak jumlah bunga 

sehingga dinilai lebih optimal dibanding perlakuan lainnya. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sobir dan Siregar (2010) bahwa penggunaan pupuk NPK 

sangat berpengaruh pada pertumbuhan generatif tanaman karena pada unsur 

P dan K dapat membantu dan munculnya bunga yang baik dapat 

meningkatkan jumlah hormon endogen pada tanaman sehingga jumlah 

bunganya meningkat dan unsur K (kalium) juga mendukung pertumbuhan 

tanaman, pembungaan dan pembentukan buah. 

  Pupuk vermikompos yang kaya akan unsur esensial seperti Carbon 

(C), Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) dan unsur hara lainnya seperti 

Zinc (Zn), Tembaga (Cu), Magnesium (Mg), dan juga hormon  

pertumbuhan seperti auksin, sitokinin, dan giberelin juga dibutuhkan dalam 

pertumbuhan tanaman secara maksimal baik vegetatif maupun generatif 

(Marsono dan Sigit, 2001).  Menurut Munawar (2011) hormon giberelin 
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sangat berperan dalam proses pembungaan dan mendukung tanaman dalam 

meningkatkan jumlah bunga, sementara itu unsur magnesium dan sulfur 

dibutuhkan tanaman dalam pembentukan klorofil dan katalisator penyerapan 

unsur kalium, phosphor, dan boron (B) yang mempengaruhi banyak fungsi 

pada tanaman seperti salah satunya pembungaan.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh  Simamora, et.al  (2019) penggunaan dosis NPK dan 

pupuk Vermikompos 50% +50% (5 ton/ha + 500 kg/ha) berpengaruh nyata 

terhadap jumlah bunga tanaman tomat , karena kombinasi dosis antar pupuk 

anorganik dan organik yang seimbang dapat memnghasilkan pertumbuhan 

generatif yang optimal.  

 Pemberian dosis 100% NPK (28 gr) dinilai kurang optimal dalam 

mempercepat pertumbuhan generatif pada jumlah bunga jika dibandingkan 

dengan pemberian dosis lainnya, mengingat dari pertumbuhan vegetatif 

yang terganggu dan kurang maksimal sehingga mempengaruhi pertumbuhan 

generatifnya. Hal ini diakibatkan karena pada pemberian dosis tersebut 

tanaman melon golden langkawi lebih rentan terserang hama dan penyakit 

sehingga semula pertumbuhannya cukup bagus menjadi terhambat. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Talkah (2009) pupuk anorganik dapat  memicu 

pertumbuhan sukulen yang akan meningkatkan serangan hama.  

 Hasil penelitian ini diperkuat pada penelitian Hasyiatun, et.al 

(2015) penambahan pupuk anorganik 20 gr/polybag dapat meningkatkan 

jumlah daun tanaman mentimun dibandingkan dosis 30 gr/ polybag dan 
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unsur hara yang tersedia sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga pada 

penelitian penggunaan dosisi 28 gr pada tanaman Melon Golden Langkawi 

ini dinilai tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman dan berlebih sehingga 

menurunkan kualitas pertumbuhan generatif tanaman seperti jumlah bunga. 

 

4.2 Pengaruh Dosis Pupuk Terhadap kualitas hasil  Tanaman Melon Golden 

Langkawi 

Pengambilan data variabel kualitas hasil melon golden langkawi yang 

meliputi berat buah, ketebalan daging buah, tekstur dan rasa yang dilakukan 

dengan uji hedonic dengan ketentuan sesuai dengan SNI.  Pengambilan data 

dilakukan setelah pemanenan seluruh buah melon  pada 6 perlakuan dengan 4 

pengulangan yang dilakukan dalam rentang waktu 1 minggu secara bertahap. 

Pemanenan terakhir dilakukan pada perlakuan kontrol di umur 71 HST. 

Pemanenan buah melon dilakukan ketika buah sudah masak dari pohonnya untuk 

menjaga kualitas buahya terutama tekstur dan rasa mengingat terdapat variabel 

pengamatan tekstur dan rasa. Buah yang sudah masak sempurna ditandai dengan 

kulit buah berwarna kuning keemasan, aroma buah yang kuat, dan batang 

tanaman mulai layu dan menguning.  Berikut hasil pemanenan buah melon golden 

langkawi pada 6 perlakuan dengan 4 pengulangan yang ditunjukkan pada gambar 

4.5 dibawah ini: 
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Gambar 4.5  Hasil buah melon golden langkawi diseluruh perlakuan (a) P1 kontrol (b) P2 

100% NPK, (c) P3 75% NPK + 25% VC, (d) P4 50% NPK + 50% VC, (e) P5  25% NPK+ 

75% VC, (f) 100 %VC 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2020) 

 

 

4.2.1 Berat buah  

     Hasil rata-rata dari berat buah diuji statistic dengan SPSS 16.0 

dengan normalitas, homogenitas, dan uji parametrik ANOVA one way 

dan bila hail pengerah nyata maka dilanjutkan dengan uji pos hoc Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) yang disajikan dalam bentuk grafik. Berikut 

adalah grafik dari hasil uji DMRT. 

a b 

c d 

e f 
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Gambar 4.6 Diagram batang hasil uji DMRT rata-rata berat buah (gr). 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2020) 

 

 

          Berdasarkan gambar 4.6 tersebut menunjukkan nilai rata-rata berat 

buah tanaman melon golden langkawi pada keenam perlakuan dengan 1 

kontrol, hasil rata-rata berat buah tersebut sebelumnya dianalisis 

menggunakan uji ANOVA one way dengan taraf kepercayaan 95% dengan 

hasil menunjukkan signifikasi 0.000 (P<0,05), sehingga H0 ditolak yang 

artinya terdapat pengaruh perbedaan penggunaan pupuk vermikompos dan 

pupuk sintetik terhadap berat buah tanaman Melon Golden Langkawi 

(Cucumis melo var. golden langkawi), kemudian dilanjutkan uji DMRT 

untuk mengetahui hasil terbaik dari seluruh perlakuan berdasarka nilainya. 

 Hasil dari uji Duncan multiple range test (DMRT) menunjukkan 

bahwa hasil terbaik diperoleh pada perlakuan ke-4 dengan penambahan 

dosis 50% NPK + 50% Vermikompos dengan nilai sebesar 1679.5, 

kemudian pada perlakuan ke-3 (75% NPK +25% vermikompos) dengan 
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nilai 1379.25, perlakuan ke-5 (25% NPK +75% vermikompos) dengan nilai 

950.75, perlakuan ke 2 (100%NPK) dengan nilai 913.25, kemudian 

perlakuan ke-6 (100%Vermikompos) dengan nilai 808.5, dan hasil terendah 

diperoleh perlakuan ke-1 tanpa perlakuan atau kontrol dengan nilai 227.5. 

 Perlakuan ke 4 dengan kombinasi pupuk 50% NPK + 50% 

vermikompos dinilai memenuhi unsur hara yang dibutuhkan tanaman yang 

berperan dalam proses pembuahan tanaman melon golden langkawi 

sehingga pada dosis 14 gr NPK + 14 gr vermikompos menghasilkan berat 

buah yang maksimal. Wibawa (1998) menyatakan bahwa pertumbuhan 

tanaman baik vegetatif maupun generatif yang baik dapat diperoleh dengan 

maksimal apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tersedia dengan baik, seimbang dan dalam 

konsentrasi yang optimum sesuai dengan kebutuhan tanaman serta didukung 

oleh faktor lingkungan.  

 Unsur hara seperti nitrogen, phospat, kalium yang terkandung 

dalam pupuk NPK dan vermikompos dan unsur mikro lain seperti Ca serta 

hormon sitokinin sangat berperan dalam memaksimalkan berat buah. 

Nitrogen berfungsi sebagai pembentuk sel-sel dan klorofil pada daun yang 

berguna dalam proses fotosintesis . Hasil dari fotositesis yang salah satunya 

berupa energi diperlukan sel untuk aktivitas pembelahan,pembesaran, dan 

pemanjangan sel (Nyakpa et al, 1998). Pembesaran sel dalam hal ini  dapat 

diasumsikan salah satunya adalah pembesaran buah, semakin banyak daun 
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dan nutrisi tanamanan yang tercukupi maka semakin meningkatkan proses 

fotosintesis sehingga proses pembesaran buah juga lebih maksimal. 

          Unsur phospat juga berperan penting dalam metabolisme energi, 

karena keberadaanya dalam ATP dan ADP, sehingga peningkatan  energi 

dalam bentuk ATP dan ADP dapat meningkatkan translokasi fotosintat ke 

bagian buah sehingga berat buah akan meningkat (Salisbury dan Ross, 

1995). Kalium berfungsi dalam proses biokimia dan fisiologi yang sangat 

vital bagi pertumbuhan produksi tanaman serta ketahanan terhadap 

cekaman, serangan hama dan penyakit. Unsur K essensial dalam fotosintesis 

karena terlibat dalam sintesis ATP, produksi enzim- enzim fotosintesis dan 

juga pengangkutan hasil fotosintesis dari floem pada daun ke jaringan dan 

organ reproduktif serta penyimpanan seperti buah, biji dan umbi. Pada 

tanaman buah-buahan pasokan kalium sangan mempengaruhi ukuran buah 

(Simanungkalit et al. 2012).    

 Perkembangan buah juga tidak lepas dari unsur kalsium atau Ca 

yang terdapat pada pupuk vermikompos dimana unsur kalisum tersebut 

berperan dalam pembelahan dan permeabilitas sel, karean sifat kalsium 

tidak mudah bergerak di dalam tanah sehingga diperlukan pasokan terus 

menerus agar pertumbuhan dan perkembangan buah normal karena jika 

tnaman kekurangan unsur Ca pertumbuhan buahnya kurang maksimal 

(Munawar, 2011). 

 Kombinasi pupuk organik dan anorganik lebih baik dalam 

memaksimalkan pembesaran buah dibandingkan dengan penggunaan satu 
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jenis pupuk saja. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

Simamora, et.al (2019) penggunaan dosis NPK dan pupuk Vermikompos 

50% +50% (5 ton/ha + 500 kg/ha) berpengaruh nyata terhadap bobot buah 

tomat, karena kombinasi dari bahan-bahan organik vermikompos dan 

anorganik NPK lebih seimbang, sehingga  unsur hara yang disediakan oleh 

pupuk anorganik lebih mudah diserap tanaman karena bantuan pupuk 

organik.  

Penggunaan pupuk anorganik seperti NPK berlebih dapat 

menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman yang berlebih, batang lemah 

dan mudah roboh juga menyebabkan tanaman menjadi rentan terhadap 

penyakit (Hardjowigeno, 2010), sehingga pembesaran buah kurang 

maksimal.  

Penggunaan pupuk vermikompos 100% (28 gr) dinilai kurang 

optimal dalam memperbesar buah melon golden langkawi. Menurut Suntoro 

(2003) hal ini diduga karena peranan bahan organik dalam menyediakan 

unsur hara bagi tanaman rendah dan kurang memenuhi kebutuhan hara 

tanaman akan tetapi meskipun peran bahan organik terhadap suplai hara 

kurang maksimal, namun peran bahan organik paling besar dan penting 

kaitannya dengan kesuburan tanah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Yuka, et. al (2017) penggunaan vermikompos tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot buah mentimun hal ini dikarenakan faktor lingkungan yag 

ekstrim. Pada penelitian ini juga diduga disebabkan Karena cuaca yang 

ekstrem mengingat penanaman dilakukan pada musim kemarau yang 
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panjang sehingga kandungan hara dimungkinkan hilang karena proses 

penguapan yang berlebih.  

4.2.2 Ketebalan daging buah  

    Pengukuran ketebalan daging buah dilakukan dengan peotongan 

buah secara horizontal, berikut perbedaan ketebalan buah tiap perlakuan 

dapat dilihat pada gambar 4.6 dibawah ini  

                      

 

                              

 

       Gambar 4.7  Ketebalan dagimg buah melon golden langkawi diseluruh perlakuan 

perlakuan (a) P1 kontrol (b) P2 100% NPK, (c) P3 75% NPK + 25% VC, (d) P4 50% NPK 

+ 50% VC, (e) P5  25% NPK+ 75% VC, (f) 100 %VC. 

Sumber : Dokumentasi pribadi (2020). 

 

      Data hasil rata-rata dari pengukuran ketebalan daging buah 

kemudian diuji statistic dengan SPSS 16.0 menggunakan uji normalitas, 

homogenitas dan uji statistic parametrik ANOVA one way. Hasil dari uji 

Anova one way menunjukkan nilai signifikan 0.000 atau terdapat 

a b c 

d e f 
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pengaruh nyata pada penggunaan  pupuk vermikompos dan pupuk sintetik 

terhadap ketebalan daging buah sehingga dilanjutkan dengan uji pos hoc 

DuncanMultiple Range Test ( DMRT) untuk mengetahui konsentrasi yang 

optimal.Berikut adalah grafik dari hasil uji DMRT. 

 

Gambar 4.8 Diagram batang hasil uji DMRT rata-rata ketebalan daging buah (cm). 

Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2020). 

 

 

          Berdasarkan gambar 4.8 tersebut menunjukkan nilai rata-rata 

jumlah bunga tanaman melon golden langkawi pada keenam perlakuan 

dengan 1 kontrol, hasil rata-rata jumlah bunga tersebut sebelumnya 

dianalisis menggunakan ANOVA one way dengan taraf kepercayaan 95% 

dengan hasil menunjukkan (P<0,05), Sehingga H0 ditolak yang artinya 

terdapat pengaruh perbedaan penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk 

sintetik terhadap ketebalan daging buah Melon Golden Langkawi (Cucumis 

melo var. golden langkawi), kemudian dilanjutkan uji DMRT untuk 
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mengetahui hasil yang terbaik dari seluruh perlakuan sesuai dengan 

nilainya. 

 Hasil dari uji Duncan multiple range test (DMRT) menunjukkan 

bahwa hasil terbaik diperoleh pada perlakuan ke-4 dengan penambahan 

dosis 50% NPK + 50% Vermikompos dengan nilai sebesar 3.2375,  

kemudian pada perlakuan ke-3 (75% NPK +25% vermikompos) dengan 

nilai 2.9625, perlakuan ke-5 (25% NPK +75% vermikompos) dengan nilai 

2.8375, perlakuan ke 6 (100% vermikompos) dengan nilai 2.7500, 

perlakuan ke-2 (100% NPK) dengan nilai 2.6500, dan hasil terendah 

diperoleh perlakuan ke-1 tanpa perlakuan atau kontrol dengan nilai 1.2500. 

    Dari hasil penelitian ini pada perlakuan ke 4 dengan kombinasi 

pupuk 50% NPK + 50% vermikompos dinilai mampu memenuhi unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman sehingga menghasilkan ketebalan daging 

yang maksimal. Berat buah erat hubungannya dengan ketebalan daging 

buah dikarenakan ketebalan daging buah berpengaruh terhadap berat buah. 

Hasil asimilasi dari tanaman akan disimpan dalam bentuk cadangan 

makanan salah satunya buah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gardner et 

al (1991) bahwa bagian tanaman yang berkontribusi lebih terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah daun dan sebagian 

asimilasi tetap dalam jaringan untuk pemeliharaan sel dan apabila 

translokasi lambat dapat diubah menjadi tepung atau cadangan makanan 

lainnya salah satunya adalah buah.  
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   Ketebalan daging buah dipengaruhi oleh proses fotosintesis, unsur 

phospat dan kalium sangat berperan di dalamanya unsur phospat berperan 

dalam metabolisme energi, karena keberadaanya dalam ATP dan ADP, 

sehingga peningkatan energi dalam bentuk ATP dan ADP dapat 

meningkatkan translokasi fotosintat ke bagian buah  (Salisbury dan Ross, 

1995). Menurut Simanungkalit et al (2012) Kalium yang terkandung dalam 

pupuk NPk dan vermikompos berfungsi dalam proses biokimia dan  

fisiologi tanaman.  

     Unsur K essensial dalam fotosintesis karena terlibat dalam sintesis 

ATP, produksi enzim- enzim fotosintesis dan juga pengangkutan hasil 

fotosintesis dari floem pada daun ke jaringan dan organ reproduktif serta 

mengaktifkan hormone giberelin, sehingga energy hasil fotosintesis 

tersebut dialirkan ke penyimpanan salah satunya pada buah berupa daging 

buah, Sehingga dapat diasumsikan bahwa dengan meningkatnya hasil 

fotosintesis juga akan meningkatkan ketebalan daging buah Melon Golden 

Langkawi. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya oleh 

Simamora, et. al (2019) berpengaruh terhadap bobot buah yang berbanding 

lurus dengan ketebalan daging buah. Dosis yang optimal adalah 50% NPK 

+ 50% Vermikompos (5 ton/ha +500 kg/ha) karena unsur hara dan 

lingkungan yang mendukunga akan meningkatkan hasil fotosintat yang 

berpengaruh pada ketebalan daging buah. Kombinasi pupuk anorganik dan 

organik dinilai lebih optimal pada ketebalan daging buah.  
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Pemberian  100% NPK (28 gr)  cenderung memiliki kulit buah yang 

lebih tebal dan hijau dibagian dalamnya yang menunjukkan buah sulit untuk 

matang secara maksimal, Hal ini sesuai dengan pernyataan  (Anggoro, 

2016) bahwa tanaman yang kelebihan nitrogen menyebabkan pertumbuhan 

vegetatif berlebih dan keterlambatan dalam pematangan buah. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Hasyiatun, et.al (2015) penambahan pupuk 

anorganik 20 gr/polybag dapat meningkatkan jumlah daun tanaman 

mentimun dibandingkan dosisi 30 gr/ polybag dan unsur hara yang tersedia 

sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga pada penelitian ini penggunaan 

dosisi 28 gr pada tanaman Melon Golden Langkawi ini dinilai tidak sesuai 

dengan kebutuhan tanaman dan berlebih sehingga menurunkan kualitas 

hasil tanaman. 

Pada penelitian ini pengaplikasian pupuk vermikompos 100% (28 

gr) dinilai kurang optimal dalam mempertebal daging buah melon golden 

langkawi. Menurut Suntoro (2003) hal ini diduga karena peranan bahan 

organik dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman rendah dan kurang 

memenuhi kebutuhan hara tanaman akan tetapi meskipun peran bahan 

organik terhadap suplai hara kurang maksimal. Hasil ini berkebalikan 

dengan penelitian yang dilakukan Thuy, et.al (2017) penggunaan 

vermikompos berpegaruhnyata terhadap ketealan daging buah akan tetapi 

dosis yang dibutuhkan 30-35 ton/ha sehingga dosis 28 gr/polybag dinilai 

kurang mencukupi unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 
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4.2.3 Tekstur dan rasa  

    Pengujian tekstur dan rasa dilakukan oleh 6 panelis setelah seluruh 

buah dari 6 perlakua telah dipanen. Hasil rata-rata dari skor yang di 

dapatkan  uji hedonic disajikan dalam grafik 4.8. 

 

Gambar 4.9 Diagaram batang rata-rata hasil tekstur dan rasa. 

                            Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2020). 

 

  Tabel 4.1 Tabel deskriptif dari uji hedonic tekstur dan rasa 

 

Perlakuan 

 

Tekstur 

 

Rasa 

Perlakuan 1 

(Kontrol) 

Tidak renyah-Kurang renyah Tidak manis -Kurang manis 

Perlakuan 2 

(100% NPK) 

Renyah  Manis- sangat manis 

Perlakuan 3 

(75% NPK+25% VC) 

renyah Manis- sangat manis 

Perlakuan 4 

(50% NPK+50% VC) 

Renyah-sangat renyah Sangat manis 

Perlakuan 5 

(25% NPK+75% VC) 

Renyah  manis 

Perlakuan 6 

(100 % VC) 

Renyah-sangat renyah Sangat manis 

                Sumber : (Dokumentasi pribadi, 2020). 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil rata-rata dari ke 6 panelis, dari hasil 

tersebut diketahui bahwa pada pelakuan ke-6 100% Vermikompos dengan 
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dosis 28 gr merupakan hasil yang paling optimal dibandingkan dengan 

kelima perlakuan lainnya, hal ini dapat diketahui dari skor tekstur dan rasa, 

sedangkan hasil terendah diperoleh pada perlakuan 1 atau kontrol. 

Rasa manis pada buah disebabkan adanya pemecahan senyawa 

kompleks menjadi lebih sederhana seperti karbohidrat menjadi sukrosa, 

glukosa dan fruktosa. Proses hidrolisis pati menjadi glukosa disebabkan 

karena proses respirasi buah yang memebutuhkan energi yang dihasilkan 

dari peromabakan pati menjadi glukosa (Salisbury dan Ross, 1995).  

Peningkatan kadar gula buah diakibatkan karena meningkatnya 

serapan unsur K, Ca dan Mg akibat ketersediaan kation-kation K, Ca dan 

Mg dalam larutan tanah (Erina, 2006). Ispandi dan Munip (2005) 

menyatakan bahwa ketersediaan kation-kation yang tinggi yang larut dalam 

tanah akan meningkatkan serapan hara tanaman selama kation-kation 

tersebut dalam jumlah yang sebanding.  

Suntoro (2003) menyatakan bahawa peningkatan kadar K yang 

terlarut dalam tanah akan meningkatkan kadar gula dan serat buah. 

Peningkatan ini disebabkan karena kation K dan kation yang lain dapat 

diserap tanaman secara efektif. Sementara itu, Damanik et al, (2010) 

menyatakan bahwa unsur hara K sangat dibutuhkan untuk pembentukkan 

amilum dan translokasi hasil-hasil fotosintesis seperti gula. Penelitian ini 

tidak sejalan dengan  hasil penelitian dari Libra, et.al  (2018) bahwa 

kombinasi pupuk vermikompos dan pupuk anorganik memiliki hasil yang 

lebih maksimal dalam meningkatkan kadar gula pada hasil tanaman jagung 
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manis dengan dosis vermikompos 15 ton/ha dan Phonska 225 kg+ Urea 225 

kg/ ha yang menghasilkan kandungan amilum dan kadar gula tertinggi. 

Perbedaan hasil penelitian ini dapat diakibatkan dari ukuran buah yang 

diketahui dari berat buah tanaman dimana kombinasi NPK 50% + VC 50% 

menghasilkan buah terbesar sedangkan 100% VC berat buahnya kurang 

maksimal sehingga kebutuhan hara juga berbeda dan kandungan unsur hara 

boron yang hanya terdapat pada vermikompos sangat dibutuhkan untuk 

mempermanis buah. 

Faktor lingkungan juga mempengaruhi rasa manis pada buah, seperti  

penggunaan tanah sebagai media pertumbuhan utama, pada penelitian ini 

menggunakan tanah liat berpasir dengan tekstur lempung berdebu. Menurut 

Siswanto (2010) Tesktur tanah berpengaruh besar dalam ketersediaan hara, 

ruang pori dan ketahanan dalam cekaman. Tanah bertekstur lempung 

berpasir memiliki luas permukaan zarah yang sedang, sehingga kemampuan 

tanah dpat menahan air dan menyerap unsur hara yang cukup, sehingga sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah sangat berpengaruh pada kadar gula dalam 

buah terutama pada kandungan Kalium dan Magnesium dalam tanah. Pada 

penelitian kali ini penggunaan tanah liat berpasir dengan penambahan pupuk 

vermikompos tunggal yang dinilai dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah mempengaruhi kandungan gula dalam buah sehingga hasilnya 

lebih optimal.  

Perlakuan pertama atau kontrol dalam grafik memiliki hasil terendah 

hal ini dikarenakan 4 buah yang dihasilkan pada perlakuan kontrol yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

55 
 

telah masak hanyak 1 buah sedangkan 3 buah lainnya dipanen saat belum 

masak dikarenakan batang dan daun tanaman sudah mulai layu sehingga 

hasil rata-rata dari  uji organoleptic menunjukkan rasa buah yang tidak 

manis-kurang manis dan tekstur yang tidak renyah-kurang renyah .  

 Hasil yang telah diperoleh dari perlakuan tanaman tanpa 

pemupukan ini menunjukkan tentang pentingnya pupuk dalam 

memaksimalkan pertumbuhan dan meningkatkan kualitas buah. Pemupukan 

merupakan salah satu kegiatan dalam budidaya, tanaman yang 

dibudidayakan umumnya membutuhkan unsur hara yang relatif banyak dan 

dipastikan ketika tanaman tersebut tanpa pemupukan maka tanaman tersebut 

tidak mampu memberikan hasil seperti yang diharapkan. Haliiday et al 

(1998) menyatakan bahwa nutrisi yang digunakan tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an yang terkait dengan 

tumbuhan dan penambahan unsur atau pemupukan pada QS. Ar-Rad ayat 4 

                                                                                                                                                                                     
                                                                               

Artinya: 

“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 

kebun-kebun anggur , tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang, 

disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanaman-

tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berfikir. 

Surat Ar-Rad ayat ke-4  tersebut Allah menjelaskan mengenai 

pertanian bahwasannya di bumi terdapat tanh-tanah yang berdampingan. 
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Tafsir Ibnu Katsir (2013)  menafsirkan kalimat berikut ini                                  

      yang artinya “Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan” 

maksudnya adalah tanah-tanah yang berdekatan satu dengan yang lainnya, 

pada bagian ini tanahnya baik dapat menumbuhkan tanaman yang berguna 

bagi manusia, sedang dibagian yang lain tanahnya berpasir asin dan tidak 

menumbuhkan sesuatu pun dari tanaman. Dan firman                                                 

yang artinya “ Dan kebun-kebun, tanaman-tanaman dan pohon kurma” kedua 

kata “Zar‟un‟ dan „nakhiilun‟ dapat di „athaf-kan kepada kata jannatun, jadi 

dibaca marfu’, dan dapat di athaf-kan kepada kata a‟naabin, jadi dibaca 

majrur. Kemudia pada kalimat selanjutnya yang bercabang dan tidak 

bercabang, shinwan artinya pohon yang berkumpul pada satu tempat tumbuh 

dan ghairu shiwan artinya yang tumbuh pada satu pokok. 

Selanjutnya,                                                                                  yang artinya 

“disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan segala yang lain tentang 

rasanya”. Dalam Tafsir Ibnu Katsir (2013) Maksudnya dari kutipan tersebut 

adalah perbedaan dalam jenis buah-buahan dan tanaman itu dari segi bentuk, 

warna, daun, bunga, rasa ada yang manis, asam, pahit dan lain sebagainya 

atas izin Allah, dan inilah tanda-tanda kebesaran Allah. 

Menurut Quraish Shihab (2002) dalam kitab Tafsir Al-Misbah 

menjelaskan bahwasannya ayat tersebut mengisyaratkan tentang keberadaan 
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ilmu tentang tanah dan ilmu lingkungan hidup serta pengaruhnya terhadap 

sifat berbagai macam tumbuhan.  

Berdasarkan kutipan Tafsir Al-muntakhab dijelaskannya bahwa tanah 

persawahan terdiri atas butir-butir mineral yang beraneka macam sumber 

beserta susunannya, zat organik yang berasal dari aktivitas tumbuhan dan 

manusia, udara, air yng berasal dari hujan dll. Kemudian terdapat juga 

berjuta-juta makhluk hidup yang tidak bisa terlihat dengan mata telanjang. 

Sifat-sifat  tanah tersebut menandakan kekuasaan dan kehebatan Allah SWT 

baik dari segi kimia, fisika dan biologi. Sehingga setiap jengkal tanah 

mengandung unsur hara tanah yang berbeda.  

Perbedaan tanah dan lain- lain yang telah disebutkan dan yang terjadi 

atas kuasa Allah sama sekali tidak membatalkan hukum alam yang juga 

ditetapkan oleh Allah SWT. Karena itulah campur tangan petani juga 

dibutuhkan seperti menambahkan pupuk yang bermanfaat bagi tanaman 

(Shihab, 2002). 

Kutipan ayat tersebut dapat memberikan penjelasan bahwa Allah 

menciptakan bumi dengan berbagai kelebihannya salah satunya adalah 

dengan adanya tanah yang berdekatan (Sawah) sebagai utama tumbuhnya 

tanaman di muka bumi meskipun kandungan unsur haranya berbeda  hal 

tersebut sehingga petani dapat memberikan pupuk yang mengandung unsur 

hara tambahan yang dapat memaksimalkan pertumbuhan tanaman beserta 

kualitasnya, dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa pemberian pupuk 
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organik dan anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas hasil 

tanaman melon golden langkawi. 

Adapun hadits yang berkaitan dengan keutamaan menanam 

tumbuhan yang bernilai sedekah bagi manusia yang menanamnya : 

ُوَاللَّفْظُُليَِحْيََُقاَلَُ دُُبْنُُعُبَ يْدٍُالْغُبََِيُّ ثَ نَاُيََْيََُبْنُُيََْيََُوَقُ تَ يْبَةُُبْنُُسَعِيدٍُوَمَُُمَّ أَخْبَ رَناَُوُقاَلَُالْْخَراَنُِيََْيََُُوحَدَّ
ثَ نَاُأبَوُُعَوَانةََُعَنُْقَ تَادَةَُعَنُْأنََسٍُقاَلَُقاَلَُرَسُولُُاللَّهُِصَلَّىُاللَّهُُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُمَاُمِنُْ مُسْلِمٍُيَ غْرِسُُغَرْسًاُأوَُْحَدَّ

رٌُأوَُْإنِْسَانٌُأوَُْبََيِمَُ كَُانَُلَهُُبهُِِصَدَقَةُْيَ زْرعَُُزَرْعًاُفَ يَأْكُلُُمِنْهُُطيَ ْ ةٌُإِلََّّ  
Artinya:  

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Qutaibah 

bin Sa‟id dan Muhammad bin Ubaid Al Ghubari dan ini adalah lafadz 

Yahya. Yahya berkata; telah mengabarkan kepada kami; sedang yang kedua 

mengatakan telah menceritakan kepada kami Abu „Awanah dari Qatadah 

dari Anas berkata,  Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: 

“Tidaklah seorang muslim menanam pohon atau menanam tanaman, lalu 

tanaman tersebut dimakan oeh burung atau manusia atau hewan ternak, 

melainkan hal itu bernilai sedekah baginya. (HR. Muslim/2904). 

(KH.Mustofa, 1994). 

 

Hadits tersebut memberikan gambaran bahwasannya begitu 

pentingnya bekerja dalam kehidupan ini, salah satunya dengan bercocok 

tanama. Manusia diperintahkan oleh Allah untuk beraktivitas dan bekerja 

agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya (Qadir, 2011).  Menurut  Wahida 

(2017)  bercocok tanam merupakan pencaharian manusia yang berlangsung 

secara turun temurun, karena sumber makanan manusia berasal dari tanaman 

dan buah-buahan yang ditanam dan dibudidayakan serta diperlihara dengan 

ketelitian. 

Seorang muslim yang telah menanam tanaman-tanaman tidak akan 

pernah merugi dimata Allah, sebab tanaman tersebut akan dirasakan 
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manfaatnya oleh manusia, hewan, bahkan bumi yang ditempati. Tanaman 

yang pernah diambil oleh siapa saja, baik dijalan yang halal ataupun haram. 

Maka sebagai penanamnya akan mendapatkan pahalanya, sebab tanaman 

yang telah diambil tersebut bernilai sedekah baginya. Tumbuhan merupakan 

salah satu makhluk hidup yang banyak manfaatnya untuk kelangsungan 

hidup makhluk hidup lain terutama manusia salah satunya sebagai sumber 

makanan salah satunya adalah buah-buahan yang ditanam dan dibudidayakan 

serta diperlihara dengan ketelitian. Buah Melon Golden Langkawi salah satu 

sumber makan yang bernilai gizi tinggi yang dapat memenuhi kebutuhan gizi 

manusia 

Ivanova (2012) menyatakan buah melon  golden lagkawi memiliki 

kandungan gizi yang tinggi yang  dibutuhkan tubuh, mengandung 90% air 

dan 10% karbohidrat,juga kaya akan vitamin A, C, D, K, dan β-karoten serta 

mineral berupa magnesium, potassium, sodium, phosphorus, selenium, dan 

kalsium, selain itu memiliki kandungan gula 16-18%  per buahnya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan,  diketahui 

bahwasannya pemberian pupuk vermikompos dan pupuk sintetik dalam hal 

ini menggunakan  pupuk NPK Phonska dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan kualitas hasil yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, 

berat buah, ketebalan daging buah, beserta tekstur dan rasa. 

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan diatas, kekurangan dari 

penelitian ini adalah buah melon yang didapatkan berasal dari percabangan 

yang berbeda, dari cabang vegetatif dan generatif dan hanya dipertahankan 1 
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buah/tanaman sehingga mempengaruhi produksi buah Melon Golden 

Langkawi. Sedangkan kelebihan dari penelitian yang telah dilakukan adalah 

buah melon yang didapatkan lebih optimal mengingat ukuran normal buah 

Melon Golden Langkawi 1,2-1,5 kg tetapi pada penelitian ini berat buah 

yang paling maksimal adalah 1,74 kg karena setiap tanaman fokus pada 

perkembangan 1 buah saja. 

Sementara itu, kendala dari penelitin ini adalah penggunaan tanah 

yang belum steril atau bebas hama dan penyakit sehingga dapat mengganggu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, selain itu juga serangan hama dan 

penyakit sehingga penggunaan pestisida dan fungisida secara teratur dengan 

dosis yang sesuai. 
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     BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan: 

a.    Penggunaan pupuk vermikompos dan pupuk sintetik berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman Melon Golden Langkawi  

yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, berat buah, 

ketebalan daging buah.  

b.   Konsentrasi optimal pada pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman Melon 

Golden Langkawi  yang meliputi tinggi tanaman, jumah daun, jumlah bunga, 

berat buah, ketebalan daging buah terdapat pada perlakuan 5  (50% NPK + 

50% Vermikompos), sedangkan  pada uji tekstur dan rasa  konsentrasi optimal  

terdapat pada perlakuan 6 (100% vermikompos). 

5.2  Saran  

  Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

disarankan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pupuk 

vermikompos terhadap produksi buah karena dari penelitian ini hanya 

dihasilkan 1 buah/tanaman dan kurang maksimal dalam produksi buah.  
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